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Tanaman yute di Indonesia memiliki prospek dan peluang yang baik untuk dijadikan bahan baku industri 
karung goni, pulp dan kertas. Benih yute masih memiliki perkecambahan yang rendah karena secara morfologi 
memiliki kulit biji yang keras dan masa dormansi yang panjang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai teknik pematahan dormansi benih untuk meningkatkan daya berkecambah benih yute. 
Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial. Faktor pertama terdiri atas aksesi benih 
yute (2005 dan 2006), faktor kedua terdiri atas media perkecambahan (kertas merang dan pasir), dan faktor 
ketiga terdiri atas perlakuan perendaman benih (tanpa perendaman, perendaman air suhu 80oC selama 1 jam, 
perendaman air suhu 80oC selama 2 jam, perendaman air suhu 80oC selama 3 jam, perendaman air suhu 27oC 
selama 12 jam, perendaman air suhu 27oC selama 20 jam dan perendaman air suhu 27oC selama 25 jam). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara aksesi benih, media perkecambahan dan perlakuan benih 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase daya berkecambah, persentase benih keras dan 
panjang akar. Benih yute 2006 yang direndam air suhu 80ºC sampai dingin selama 3 jam dan dikecambahkan 
pada media kertas merang memiliki persentase keserempakan tumbuh terbaik (90,5%), daya berkecambah 
(90,1%), benih keras terendah (8,75%), tinggi plumula (3,88 cm) dan panjang radikula terbaik (3.89 cm). 
Persentase keserempakan tumbuh, daya berkecambah, persentase benih keras dan tinggi plumula tidak 
berbeda nyata antara dua aksesi benih yute. Perendaman benih dengan air suhu 80ºC sampai dingin selama 
3 jam dan dikecambahkan pada media kertas merang mampu mematahkan dormansi dan meningkatkan daya 
berkecambah dua aksesi benih yute. 
 
Kata kunci: Corchorus olitorius, yute, dormansi, daya berkecambah, perlakuan air panas, media 
perkecambahan. 
 
The Techniques of Dormancy Breaking to Increase Seed Viability of Jute  




Jute plants in Indonesia have prospects and opportunities to be used as raw materials for pulp and paper sack 
industries. Jute seeds have a low germination because they have hard seed shells and long dormancy periods. 
This study aims to determine the dormancy seed breaking technique to increase the germination level of jute 
seeds. The research method used a factorial completely randomized design. The first factor consisted of jute 
seed harvest in 2006 and 2005, the second factor consisted of germination media (paper and sand), and the 
third factor consisted of the treatment of seeds soaking (without soaking, soaking in 80oC water for 1 hour, in 
80oC water for 2 hours, in 80oC water for 3 hours, in 27oC water for 12 hours, in 27oC water for 20 hours and 
in 27oC water for 25 hours). The results showed that the interaction between three factors gave a significant 
effect on the percentage of germination, percentage of hard seed and root length. The jute seed harvest in 
2006 were soaked in 80ºC water for 3 hours and were germinated on paper media showed the best 
simultaneous growth percentage (90%), germination (90%), lowest hard seed (9%), plumula length (3.88 
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cm) and the longest radical length (3.89 cm). Those parameters were not significantly different between the 
two jute accessions.  Soaking the seeds in 80oC water for 3 hours and then germinate the seeds on paper 
could break the seed dormancy and increase the germination. 
 




anaman yute merupakan tanaman semu-
sim berasal dari genus Corchorus dan ordo 
Malvaceae serta menyebar di daerah tropis, 
subtropis dan daerah beriklim hangat  (Mahdy 
2012; Olawuyi et al. 2014).  Komoditas ini 
dibudidayakan sejak 200 tahun yang lalu di 
daerah Tropis (Loumerem & Alercia 2016). Di 
Afrika, komoditas ini tumbuh liar menyerupai 
gulma (Makinde et al. 2009).  Namun, hanya 
dua spesies yang dibudidayakan secara luas 
yaitu C. olitoris L. dan C. capsularis L. karena 
kulit batangnya menghasilkan serat (Khatun et 
al. 2003). 
Negara Asia dan Amerika latin meng-
gunakan tanaman yute sebagai sumber serat 
utama yang sifatnya alami (selulosa) 
(Ogunkanmi et al. 2010; Talukder et al. 2001).  
Di Bangladesh, secara ekonomi komoditas ini 
sangat penting karena dapat menghasilkan 
serat selain tanaman kapas.  Bangladesh 
memproduksi serat yute sebanyak 5,5–6 juta 
bal dan mengekspor serat jute sebanyak 2,4 
juta bal.  Dengan menguasai 62% pasar 
internasional, Bangladesh memperoleh penda-
patan dari serat yute sebanyak 20,125 miliar 
Taka (Uddin et al. 2014).  Serat alam di 
Indonesia termasuk tanaman yute memiliki 
prospek dan peluang yang baik untuk dijadikan 
bahan baku industri pulp dan kertas.  Program 
ISKARA (Intensifikasi Serat Karung Rakyat) 
yang dikembangkan sejak tahun 1979/1980 
menjadikan tanaman kenaf, rosela dan yute 
sebagai bahan baku industri karung goni 
(Sudjindro 2011).  Berdasarkan manfaat dari 
komoditas ini, permintaannya secara global 
mencapai sebanyak 3,4 juta ton serat (Uddin et 
al. 2014). 
Namun meskipun penting secara ekono-
mi, tanaman yute masih memiliki pertumbu-
han dan perkecambahan yang sangat rendah 
karena secara morfologi memiliki kulit biji yang 
keras dengan masa dormansi yang lama 
(Maina et al. 2011). Dormansi benih merupa-
kan suatu keadaan benih tidak memiliki 
kemampuan untuk berkecambah dalam jangka 
waktu tertentu meskipun pada lingkungan 
yang memenuhi syarat perkecambahan 
(Baskin & Baskin 2004).  Tanaman yute 
memiliki benih yang termasuk benih ortodoks 
dan memiliki kadar air rendah (Balittas 2016).  
Benih dengan kadar air yang rendah dapat 
menurunkan laju perkecambahan, menyebab-
kan benih menjadi dorman dan keras sehingga 
menyebabkan kematian embrio benih 
(Kuswanto 2003). 
Tipe dormansi benih berbeda antara 
semua jenis benih. Menurut (Willan 1985) 
dormansi dapat terbagi ke dalam dormansi 
embrio, dormansi kulit benih, dan kombinasi 
keduanya.  Perlakuan perendaman dengan air 
dapat dilakukan untuk memecah kulit biji dan 
memudahkan embrio menyerap air.  Metode 
skarifikasi secara mekanis dan kimia (peren-
daman air panas dan bahan kimia) merupakan 
teknik yang digunakan untuk memecah dor-
mansi (Mousavi 2011). 
Perkecambahan yang rendah atau 
dibawah 80% dan masa berkecambah yang 
yang mencapai 5 hari setelah tanam (Balittas 
2016) diduga disebabkan oleh struktur kulit 
benih yute yang keras, karena tersusun oleh 
jaringan sklerenkim yang padat (Dianxiang & 
Hartley 2008).  Struktur ini dapat menghambat 
perkecambahan dikarenakan mampu mengha-
langi imbibisi air dan pertukaran gas O2 
(Hartmann et al. 2011).  Pada benih dorman, 
ditemukan zat Absicid Acid (ABA) yang dapat 
menghambat laju perkecambahan (Bewleyl 
1997). 
Hasil penelitian sebelumnya menunjuk-
kan bahwa perendaman benih dengan air suhu 
80ºC selama 10 menit dapat meningkatkan 
perkecambahan benih yute hingga 77% 
(Velempini 2003).  Perendaman benih dengan 
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air suhu 80ºC dan dilanjutkan dengan skari-
fikasi mekanis dapat meningkatkan viabilitas 
benih Sesbania sesban hingga 94% (Wang & 
Hanson 2008).  Penelitian lainnya pada benih 
andaliman (Zanthoxylum Acanthopodium DC) 
menyatakan bahwa perlakuan benih melalui 
penyiraman dengan air suhu 60ºC dan 
dibiarkan hingga dingin selama 24 jam juga 
potensial mampu meningkatkan daya kecam-
bah dan mempersingkat waktu perkecambah-
an benih andaliman (Siregar 2010).  Penelitian 
selanjutnya menyatakan bahwa perendaman 
menggunakan air panas mampu mematahkan 
dormansi benih dan meningkatkan persentase 
perkecambahan benih mencapai 36,25% pada 
63 hari setelah dikecambahkan (Siregar 2013).  
Benih ordo Malvales yang memiliki persentase 
daya berkecambah dibawah 84% mencapai 
326 aksesi dari 698 total aksesi yang diuji 
(Balittas 2016).  Rendahnya daya berkecambah 
benih yute, yang merupakan komoditas 
unggulan, perlu ditingkatkan.  Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai teknik pematahan dormansi benih 
untuk meningkatkan daya berkecambah benih 
yute (Corchorus olitorius L). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Labora-
torium Benih dan Rumah Kaca Balai Penelitian 
Tanaman Pemanis dan Serat, Karangploso, 
Malang, Jawa Timur dan berlangsung selama 
dua bulan yaitu bulan Januari sampai Februari 
2016. Bahan yang digunakan adalah aksesi 
lokal benih yute (C. olitorius) AC.0009 tahun 
2005 dan AC.0624 tahun 2006 koleksi Balittas. 
 
Perlakuan Pemecahan Dormansi 
Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) faktorial dengan 4 ulangan. 
Faktor pertama terdiri atas aksesi benih (B) 
yaitu benih tahun 2006 (B1) dan benih tahun 
2005 (B2). Faktor kedua terdiri atas jenis media 
perkecambahan (M) yaitu media pasir steril 
(M1) dan media kertas merang (M2). Faktor 
ketiga adalah perendaman benih (P) yang 
terdiri atas 7 taraf yaitu tanpa perendaman 
(P0), perendaman air suhu 80oC dan dibiarkan 
dingin selama 1 jam (P1), perendaman air suhu 
80oC dan dibiarkan dingin selama 2 jam (P2), 
perendaman air suhu 80oC dan dibiarkan dingin 
selama 3 jam (P3), perendaman air suhu 27oC 
selama 12 jam (P4), perendaman air suhu 27oC 
selama 20 jam (P5) dan perendaman air suhu 
27oC selama 25 jam (P6). Penelitian terdiri dari 
4 ulangan dan 28 kombinasi perlakuan 
sehingga terdapat 112 unit percobaan. 
 
Pengujian daya kecambah benih 
dengan kertas merang 
Pengujian dilakukan dengan 4 ulangan 
pada media kertas merang. Benih dikecam-
bahkan sebanyak 50 benih yute pada 3 lembar 
kertas merang yang dilembabkan dengan air 
keran biasa menggunakan alat pres kertas. 
Kertas merang diletakkan diatas selembar 
plastik dan dilipat menjadi dua bagian. Bagian 
pertama difungsikan sebagai media tanam dan 
bagian kedua sebagai penutup benih. Sehingga 
benih yute yang diuji sebanyak 200 benih pada 
tiap perlakuan. Benih yute kemudian diletakkan 
di germinator IPB tipe 72 dengan suhu 25-
30oC. 
 
Pengujian daya kecambah benih 
dengan media pasir di rumah kaca 
Pengujian dilakukan dengan media pasir 
steril. Bak plastik ukuran 45 cm x 35 cm x 15 
cm diisi pasir steril setinggi 10 cm dan disiram 
dengan air hingga kapasitas lapang. Pengujian 
dilakukan dengan 4 ulangan. Tiap ulangan 
ditanam 50 benih yute sehingga total benih 
yute yang diuji sebanyak 200 benih pada tiap 
perlakuan. Benih yute ditanam dengan 
kedalaman 2 cm dan disusun rapi. Benih yute 
kemudian ditempatkan dalam rak perkecam-
bahan di rumah kaca dengan suhu rata-rata 
28oC. 
Parameter pengamatan yang diukur 
dan diamati yaitu persentase keserempakan 
tumbuh (KST) (%), persentase daya berke-
cambah (%), persentase biji keras (%), tinggi 
plumula (cm) dan panjang radikula (cm). 
Pengamatan dilakukan pada hari ke-3 dan ke-




5 hari setelah tanam (ISTA 2010). 
 
Analisa Data 
Data percobaan dianalisis menggunakan 
analisis ragam (uji F) dengan software SAS 9.1. 
Hasil uji F yang berbeda nyata diuji lanjut 
dengan menggunakan uji Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persentase Keserempakan Tumbuh 
Keserempakan tumbuh benih merupa-
kan tolak ukur untuk mengidentifikasi daya 
vigor benih. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keserempakan tumbuh benih yang diuji 
berkisar antara 23,25–90,50% (Tabel 1). Benih 
yute tahun 2006 yang dikecambahkan 
menggunakan media kertas merang dengan 
perendaman menggunakan air suhu 80oC dan 
dibiarkan dingin selama 3 jam memiliki 
persentase keserempakan tumbuh terbaik dan 
tidak berbeda nyata dengan benih tahun 2005 
yang diperlakukan sama, tetapi berbeda nyata 
dengan perlakuan media perkecambahan yang 
lain.  Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan kertas merang sebagai media 
perkecambahan dapat menyimpan air lebih 
lama dibandingkan media pasir. Sifat porous 
pada media pasir menyebabkan rendahnya 
daya simpan air yang berpengaruh pada per-
kecambahan benih, sedangkan media kertas 
merang memiliki permukaan yang padat untuk 
menyimpan air dan menjaga kelembapan 
dalam benih selama tahap pengujian. Pene-
litian sebelumnya menyatakan bahwa metode 
penanaman benih kecipir (Psophocarpus 
tetragonolobus L.) dengan media pasir berbeda 
sangat nyata lebih rendah dibanding-kan 
dengan media kertas (Purba & Suharsi 2017). 
Kertas merang merupakan salah satu media 
perkecambahan yang memiliki kemampuan 
terbesar dalam penyerapan air (46,5 g per unit 
media) (Suwarno & Hapsari 2008; Suwarno & 
Santana 2009). Selain itu, kertas merang dapat 
menghasilkan tingkat kesamaan 100% jika 
dibandingkan dengan media pasir pada 
karakter keserempakan tumbuh (KST). 
Perendaman benih menggunakan air 
suhu 80oC selama 3 jam menunjukkan ke-
serempakan tumbuh yang lebih baik diban-
dingkan dengan perlakuan yang lain. Hasil ini 
menjadi indikator bahwa air panas mampu 
meningkatkan kecepatan imbibisi melalui 
pelunakan kulit benih sehingga benih mampu 
berkecambah dengan normal (Rahayu 2015). 
Namun perendaman benih menggunakan air 
dingin dalam waktu yang relatif lama menye-
babkan kecepatan berkecambah yang relatif 
lebih lama pula. Hasil penelitian Azad et al. 
(2010) bahwa perlakuan perendaman benih 
Melia azedarach dengan air suhu 80ºC dapat 
meningkatkan perkecambahan (69%) diban-
dingkan dengan perendaman air dingin (39%). 
Perlakuan dengan air panas menyebabkan kulit 
benih lebih lunak dan membantu proses 
imbibisi dan pertukaran O2 baik melalui dinding 
kulit, mikropil atau hilum benih yang berpotensi 
perkecambahan benih. Perlakuan perendaman 
air cukup aman dan lebih murah untuk 
meningkatkan daya vigor benih. 
 
Persentase Daya Berkecambah 
Karakter daya kecambah benih yute 
untuk tiga faktor yaitu aksesi benih, media 
kecambah dan perendaman benih disajikan 
pada Tabel 2. Berdasarkan hasil analisis  
 
Tabel 1. Persentase keserempakan tumbuh (%) benih yute (Corchorus olitorius L.) pada aksesi benih, media 






Air suhu 80oC Air suhu 27oC 
1 jam 2 jam 3 jam 12 jam 20 jam 25 jam 
Benih 2006 Pasir steril 30,25def 33,75de 28,25ef 55,50b 31,00def 25,25ef 23,50f 
 Kertas merang 25,50ef 32,25def 31,75def 90,50a 30,50def 23,25f 28,00ef 
         
Benih 2005 Pasir steril 23,75f 30,75def 34,00de 62,75b 24,75ef 27,00ef 28,50ef 
 Kertas merang 27,50ef 38,75cd 42,25c 85,75a 29,00ef 30,50def 28,00ef 
Koefisien Keragaman = 15,35 % 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α0,05.  





Tabel 2. Persentase daya berkecambah (%) benih yute (Corchorus olitorius L.) pada aksesi benih, media perkecambahan 






Air suhu 80oC Air suhu 27oC 
1 jam 2 jam 3 jam 12 jam 20 jam 25 jam 
Benih 2006 Pasir steril 34,00c-f 34,00c-f 29,00efg 65,75b 34,75c-f 25,25fg 23,00g 
 Kertas merang 25,25fg 32,00d-g 32,25d-g 90,25a 31,25d-g 23,00g 26,75efg 
         
Benih 2005 Pasir steril 26,25efg 32,75d-g 36,00cde 82,50a 25,25fg 30,25d-g 28,75efg 
 Kertas merang 27,25efg 39,75cd 42,75c 85,75a 29,50d-g 30,00d-g 27,50e 
Koefisien Keragaman = 16,48% 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α0,05 
 
menggunakan uji lanjut Duncan (DMRT) taraf 
α0,05 menunjukkan bahwa aksesi benih hasil 
panen tahun 2006 yang dikecambahkan pada 
media kertas dengan perendaman benih 
menggunakan air panas selama 3 jam memiliki 
daya berkecambah terbaik yaitu 90,25% dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 
kecuali pada perla-kuan benih tahun 2006 yang 
direndam air panas 80oC selama 3 jam yang 
dikecambahkan pada media pasir (82,50%) 
dan kertas merang (85,75%). 
Hasil penelitian menunjukkan persenta-
se daya kecambah yang hampir sama 
(90,25%) dibandingkan penelitian Velempini et 
al. (2003) dengan persentase daya 
berkecambah 95% menggunakan metode 
perendaman air panas 80oC selama 10 menit. 
Hal ini disebabkan perubahan suhu panas 
(80oC) menjadi dingin (27oC) selama peren-
daman sehingga meningkatkan permeabilitas 
kulit benih. Sinhababu & Banerjee (2013) 
melaporkan bahwa perendaman benih kacang-
kacangan menggunakan air panas 85oC selama 
10 menit dan dilanjutkan dengan air dingin 
beberapa menit mampu meningkatkan per-
meabilitas air ke dalam benih dan meng-
hilangkan penghalang metabolik agar via-
bilitasnya meningkat. 
Pengujian daya berkecambah memerlu-
kan kondisi optimum pada media perkecam-
bahan, suhu dan kelembaban. Benih yute yang 
dikecambahkan pada media kertas menghasil-
kan daya berkecambah terbaik. media tersebut 
mampu menjaga kelembapan sehingga 
memacu perkecambahan secara homogen. 
Berdasarkan rekomendasi ISTA (2010), salah 
satu media yang baik digunakan untuk 
perkecambahan benih adalah media kertas. 
Karakteristik benih yute yang memiliki 
permukaan kulit luar yang keras, sehingga 
memerlukan perlakuan awal yaitu melalui 
perendaman benih menggunakan air panas, 
untuk meningkatkan daya kecambahnya.  
Perendaman yang lama dapat menyebabkan 
daya berkecambah yang rendah. Seperti halnya 
yang ditunjukkan pada perlakuan perendaman 
menggunakan air dingin selama 20 jam dan 
perendaman menggunakan air dingin selama 
25 jam menghasilkan daya berkecambah yang 
rendah yaitu dengan rata-rata 23,00%. 
Polhaupessy (2014) menyatakan bahwa 
semakin lama biji direndam tidak dapat 
meningkatkan perkecambahan benih. Biji yang 
terlalu lama direndam akan mengakibatkan 
kurangnya oksigen yang menyebabkan biji 
tersebut sulit untuk berkecambah. Pada 
umumnya, proses perkecambahan akan ter-
hambat bila suplai oksigen terhambat. 
 
Persentase Biji Keras 
Kualitas benih sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya yaitu kondisi kulit 
benih. Secara umum, kulit benih yang tebal 
atau keras dapat menghambat perkecam-
bahan walaupun disemaikan pada kondisi yang 
optimum. Biji keras dapat diketahui pada akhir 
pengujian daya berkecambah dan biji masih 
tetap keras karena tidak dapat menyerap air. 
Benih yang demikian digolongkan sebagai 
benih yang memiliki sifat dorman (Yuniarti & 
Djaman 2015). 
 
Benih yang memiliki kulit yang keras 
seperti halnya pada benih yute (Corchorus 
olitorius L.) sangat mempengaruhi viabilitas 
benih seperti yang disajikan pada Tabel 3. Pada 




tabel ini menujukkan bahwa ketiga faktor yang 
digunakan menghasilkan hasil yang bervariasi 
untuk karakter tersebut.  Meningkatnya jumlah 
benih yang tidak berkecambah disebabkan oleh 
kondisi kulit benih yang tergolong keras. 
Perlakuan perendaman menggunakan air 
dingin selama 20 jam tidak mampu untuk 
mematahkan dormansi benih yute yang 
dibuktikan dari tingginya persentase biji keras 
yaitu 74,75%.  Berbeda halnya untuk 
perlakuan perendaman benih menggunakan air 
panas selama 3 jam menunjukkan persentase 
biji keras yang sangat rendah yaitu 8,75%.  
Benih keras yang jumlahnya cukup tinggi 
diakibatkan oleh permasalahan pada proses 
imbibisi. 
Rahayu (2015) menyatakan bahwa benih 
yang memiliki kulit yang cukup keras dapat 
menghambat proses imbibisi sehingga benih 
tersebut mengalami dormansi fisik.  Dormansi 
fisik (impermeabel) kulit benih terhadap air 
berkaitan dengan penampilan jaringan dari 
kulit benih.  Dormansi ini disebabkan oleh kulit 
benihnya yang sangat tebal dan padat, 
jaringan parenkim dan sklerenkim yang lebar 
dan terjadi watergap dalam pengambilan air.  
Impermeabilitas kulit benih pada spesies ini 
utamanya karena terdapat karakteristik berupa 
epidermis berlignin (Venier et al. 2012). 
 
Tinggi Plumula  
Pengamatan yang dilakukan untuk 
karakter panjang akar digunakan sebagai 
indikator kecambah normal yang memiliki akar 
primer dan sekunder, kotiledon, epikotil, dan 
plumula dengan panjang kecambah dua kali 
panjang benih seperti yang disajikan pada 
Tabel 4. 
Perkecambahan benih yute (Corchorus 
olitorius L.) tahun 2006 yang dilakukan dengan 
menggunakan media kertas merang dan 
perendaman air panas 80oC selama 3 jam (P3) 
menunjukkan tinggi kecambah terbaik yaitu 
3,88 cm.  Benih yang dikecambahkan pada 
media pasir dengan perendaman air panas 
80oC selama 1 jam menunjukkan tinggi 
plumula yang rendah (2,45 cm).  Hal ini 
disebabkan oleh perkecambahan benih yang 
dilakukan diatas kertas mampu menjaga 
kelembapan dan ketersediaan air yang 
digunakan benih untuk berkecambah. Selain 
itu, penggunaan air hangat untuk perendaman 
benih mampu melunakkan kulit benih sehingga 
terjadai proses imbibisi pada benih. 
Benih terdiri atas tiga bagian yaitu 
embrio, jaringan penyimpanan makanan 
(endosperma) dan kulit benih (Campbell et al. 
2002).  Perkecambahan benih bergantung 
pada proses penyerapan air akibat potensial air 
yang rendah pada benih yang kering.  Air yang 
berimbibisi menyebabkan benih mengembang 
dan memecahkan kulit pembungkusnya dan 
juga memicu perubahan metabolik pada 
embrio yang menyebabkan benih tersebut 
melan-jutkan pertumbuhan.  Setelah benih 
mengim-bibisi air, pembelahan giberalin dari 
embrio akan memberikan sinyal pada biji untuk 
mengakhiri masa dormansinya dan berkecam-
bah.  Amin (2013) menyatakan bahwa perla-
kuan awal benih cendana (Santalum album 
Linn.) melalui perendaman boron dengan 
konsentrasi 400 ppm dapat mempercepat 
perkecambahan dibandingkan kontrol. 
 
Panjang Radikula  
Karakter panjang radikula (akar) 
kecambah yute (Corchorus olitorius L.) yang 
diamati pada dua tahun panen benih, media 
perkecambahan dan teknik perlakuan peren-
daman benih baik menggunakan air panas 



















Air suhu 80oC Air suhu 27oC 
1 jam 2 jam 3 jam 12 jam 20 jam 25 jam 
Benih 2006 Pasir steril 66,00ab 66,00ab 71,00ab 34,25d 65,25abc 74,75a 73,00a 
 Kertas merang 71,75a 67,50ab 67,25ab   8,75e 67,75ab 72,00a 70,25ab 
         
Benih 2005 Pasir steril 73,75a 67,25ab 64,00abc 17,50e 74,75a 69,75ab 67,75ab 
 Kertas merang 70,75ab 60,25bc 55,75c 12,75e 69,50ab 69,00ab 71,00ab 
Koefisien Keragaman = 10.48 % 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α0,05. 
 







Air suhu 80oC Air suhu 27oC 
1 jam 2 jam 3 jam 12 jam 20 jam 25 jam 
Benih 2006 Pasir steril 2,63i 2,85f-i 2,93d-i 3,18bh 2,93d-i 2,88fi 2,90e-i 
 Kertas merang 3,48abc 3,65ab 3,55ab 3,88a 2,93d-i 3,43a-e 2,95c-i 
         
Benih 2005 Pasir steril 2,73ghi 2,45i 2,93d-i 2,95c-i 2,78f-i 2,68hi 2,65hi 
 Kertas merang 3,25b-g 3,70ab 3,83a 3,70ab 3,45a-d 3,28b-f 3,25b-g 
Koefisien Keragaman = 10,21% 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α0,05 
 







Air suhu 80oC Air suhu 27oC 
1 jam 2 jam 3 jam 12 jam 20 jam 25 jam 
Benih 2006 Pasir steril 1,66j 2,72b-f 1,81ij 2,67b-f 1,80ij 2,40e-i 1,86hij 
 Kertas merang 2,98b-e 3,22b 3,09bc 3,89a 2,37e-i 2,84b-f 2,85b-f 
         
Benih 2005 Pasir steril 2,26f-i 1,97g-j 2,03g-j 3,08bcd 3,11bc 2,67b-f 2,03g-j 
 Kertas merang 2,52c-g 2,03g-j 2,98b-e 2,70b-f 2,46d-h 2,89b-e 2,92be 
Koefisien Keragaman = 14.21% 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α0,05 
 
Perlakuan interaksi antara media kertas 
merang, perendaman benih menggunakan air 
panas selama 3 jam dan benih yang digunakan 
yaitu benih 2006 menunjukkan panjang 
radikula terbaik yaitu 3,88 cm dan berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
disebabkan oleh media kertas mampu me-
nyimpan air yang diperlukan untuk benih ber-
kecambah. 
Perkecambahan benih sangat dipenga-
ruhi oleh kadar air benih. Penggunaan aksesi 
benih pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan aksesi benih tahun 2006 memiliki 
panjang akar yang lebih baik dibandingkan 
aksesi benih tahun 2005. Hal ini disebabkan 
karena aksesi benih tahun 2005 mengalami 
masa kemunduran benih selama masa 
penyimpanan yaitu ditandai dengan rendah-
nya kadar air benih tersebut. Laporan kegiatan 
(Balittas 2016) menunjukkan bahwa pengujian 
kadar air untuk benih kenaf dan sejenisnya 
berkisar antara 4%-13% sehingga dapat 
mengakibatkan laju respirasi dan CO2 yang 
dihasilkan semakin rendah. (Purba et al. 2013) 
menyatakan bahwa kemunduran benih selama 
masa penyimpanan disebabkan oleh kadar air 
benih yang semakin tinggi. Hal ini mengakibat-
kan laju respirasi semakin cepat sehingga 
semakin banyak CO2 dan panas yang dihasil-
kan. Aktivitas fisiologi ini dapat ditekan melalui 
kadar air penyimpanan yang ideal sehingga 
daya berkecambah benih masih dapat diper-
tahankan hingga waktunya benih 
dikecambahkan. 
Penggunaan air panas mampu me-
lunakkan kulit benih yang ditandai dengan 
mengembangnya benih yang direndam. 
Morejón et al. (2007) menyatakan bahwa air 
yang diimbibisi oleh benih mudah menghidrasi 
senyawa-senyawa atau molekul-molekul di sel-




sel biji.  Air penting dalam menyusun proto-
plasma dan sebagai media reaksi meta-bolisme 
guna pemanjangan akar.  Selain itu, peman-
jangan akar pada kecambah benih disebabkan 
karena setiap embrio mengandung hormon 
tumbuh seperti auksin yang berperan dalam 
pemanjangan sel.  Penyerapan air oleh benih 
berlangsung cepat karena adanya pengaruh 
hormon tumbuh yang berperan dalam memacu 
proses penyerapan air dari benih, sehingga 
pertumbuhan dari benih berlangsung dengan 
cepat dan mampu memberikan respon fisiologi 
yang baik dengan menghasilkan kecambah-




Metode yang efektif dan mudah diapli-
kasikan untuk meningkatkan daya berkecam-
bah benih yute adalah dengan perendaman air 
suhu 80ºC selama 3 jam dan dikecambahkan 
pada media kertas merang basah. 
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